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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah di bahas pada bab 

sebelumnya mengenai pengukuran tingkat kepuasan pengguna layanan Puskesmas 

Pasirkaliki Kecamatan Cimahi Utara, peneliti menarik kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat kepuasan pengguna layanan di Puskesmas Pasirkaliki Kecamatan 

Cimahi Utara yang diukur berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh John 

E. Ware yaitu Interpersonal Manner, Technical Quality, Accessibility, 

Continuity dan Availability dengan menggunakan metode pengukuran PSQ 

(Patient Satisfaction Questionnaire) tingkat kepuasan pengguna pengguna 

layanana di puskesmas Pasirkaliki Kecamatan Cimahi Utara masuk dalam 

kategori tinggi. 

2.  Dimensi Technical Quality merupakan dimensi yang tingkat kepuasan pasiennya 

paling tinggi yang dimana dimensi ini menilai tentang kompetensi atau 

kemampuan dari setiap petugas kesehatan yaitu petugas apotek, perawat dan 

dokter. 

3.  Tingkat kepuasan dimensi accessibility merupakan tingkat kepuasan yang paling 

rendah yaitu tentang panilaian pasien terhadap kecepatan perawat, petugas 

apotek dan dokter dalam memberikan pelayanan. 
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4. Meskipun Tingkat kepuasan pengguna layanan pada setiap dimensi tinggi akan 

tetapi masih terdapat kurang lebih 35% masih tergolong sedang bahkan 

tergolong rendah yang artinya bahwa pasien masih kurang puas dengan 

pelayanan yang diberikan oleh puskesmas. 

5. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, menunjukan bahwa tingkat kepuasan di 

Puskesmas Pasirkaliki dengan instrumen pengukuran Patien Satisfaction 

Quetionnaire (PSQ) dengan hasil penelitian terdahulu yang menggunakan 

instrument dari KEPMENPAN RB menunjukan hasil yang sama yaitu masuk 

kategori puas. 

6.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan di atas maka peneliti 

memberikan solusi dan saran untuk melakukan perbaikan-perbaikan di beberapa 

bagian yang masih dianggap kurang oleh pengguna layanan/pasien demi 

meningkatkan kinerja/mutu layanan dari Puskesmas Pasirkaliki Kecamatan Cimahi 

Utara. Oleh karena itu saran yang akan diberikan peneliti sebagai berikut : 

1. Untuk dimensi Accessibility perlu meningkatkan kecepatan setiap petugas 

kesehatan baik itu dokter pada saat pemeriksaan, petugas loket pendaftaran 

maupun petugas apotek sehingga pasien tidak terlalu lama menunggu untuk 

mendapatkan pelayanan atau pengobatan. Untuk mempercepat pelayanan maka 

dapat puskesmas menambahkan pegawai/loket/dokter sehingga dapat 

memberikan pelayanan dengan lebih cepat. 
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2. Meningkatkan keramahan dan kesopnanan dari setiap penyedia layanan baik itu 

dokter, perawat dan petugas apotek.  

3. Puskesmas perlu melakukan peningkatan kualitas pelayanan dari berbagai aspek 

baik itu pada aspek technical quality, availability, continuity sehingga mencapai 

kepuasan yang lebih maksimal dan semua pengguna layanan merasakan 

pelayanan yang sesuai dengan harapan. 

4. Dilihat berdasarkan secara keseluruhan puskesmas perlu melakukan 

pengontrolan dan penegasan pada setiap dokter, perawat, petugas apotek atau 

kepada seluruh petugas penyedia pelayanan agar konsisten memberikan 

pelayanan sesuai dengan prosedur, proses, cepat, ramah dan sopan serta sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan sehinga dapat memberikan kepuasan yang 

lebih baik kepada seluruh pengguna layanan/pasien. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mengukur kepuasan pelayanan public tidak perlu 

ragu untuk menggunakan instrumen pengukuran dari KEPMENPAN RB karena 

tervalidasi bahwa hasil dengan menggunakan instrumen pengukuran kepuasan  

KEPMENPAN RB maupun instrumen lainnya ternyata sama. 
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